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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) berbasis kearifan lokal terhadap pemahaman 
konsep bangun datar pada siswa kelas IV SDN 1 Sambelia. Jenis penelitian ini adalah quasi 
eksperimen tipe nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian adalah seluruh 
peserta didik kelas IV SDN 1 Sambelia sebanyak 46 peserta didik, sedangkan sampel dalam 
penellitian ini yaitu peserta didik kelas IV B sebagai kelas eksperimen sebanyak 23 peserta 
didik dan peserta didik kelas IV A sebagai kelas control sebanyak 23 peserta didik. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian menggunakan Teknik tes dan non-tes (observasi). 
Instrumen yang digunakan adalah tes pemahaman konsep dan lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran. Analisis data diawali dengan uji normalitas dilanjutkan 
dengan uji homogenitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan uji independent sample 
t-test dan uji lanjutan dengan uji effect size. Hasil analisis data yaitu uji normalitas 
menggunakan shapiro wilk yang menunjukkan data berdistribusi normal karena nilai sig. > 
0,05, selanjutnya yaitu uji homogenitas memperoleh hasil sig > 0,05 yang artinya data 
bersifat homogen. Hasil uji hipotesis yang diperoleh dari uji independent sample t-test 
dengan nilai sig.(2-tailed) adalah 0,00 < 0,05 dan nilai Thitung > Ttabel yaitu 3.893 > 1.679, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran 
teams ganmes tournament (TGT) berbasis kearifan lokal terhadap pemahaman konsep 
bangun datar. Selanjutnya dilakukan uji effect size yang didapatkan hasil 1,152 berada pada 
kisaran nilai strong effect yang berarti model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
berbasis kearifan lokal berpengaruh tinggi terhadap pemahaman konsep bangun datar 
peserta didik kelas IV SDN 1 Sambelia. 
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Pendahuluan  
Pendidikan adalah salah satu aspek terpenting 

dalam kehidupan. Hal ini penting dikarenakan 
pendidikan memungkinkan kita membedakan manusia 
dengan hewan lainnya. Pendidikan merupakan aspek 
yang sangat penting untuk masa depan individu dan 
masyarakat. Selain memberikan pengetahuan dan 
keterampilan, pendidikan juga membantu dalam 
pembangunan karakter, perubahan sikap, peningkatan 

kesempatan kerja, pemberdayaan individu, dan 
menciptakan masyarakat yang lebih maju dan 
harmonis. Undang-undang Nomor. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pembelajaran Nasional mengatakan 
bahwa “pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
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kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Sekolah dasar merupakan sarana pendidikan awal 
yang memungkinkan peserta didik memperoleh 
pengetahuan sebelum melanjutkan ke jenjang 
berikutnya (Maulina et al., 2024). Pendidikan sekolah 
dasar merupakan proses terencana yang dilakukan 
oleh lembaga pendidikan formal, dimana peserta didik 
menerima pengajaran dari guru sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan. Menurut Annisa et 
al. (2020), pendidikan sekolah dasar merupakan 
prosedur pendidikan yang paling krusial bagi 
perkembangan peserta didik secara keseluruhan. 
Pendidikan di sekolah dasar terdiri dari berbagai mata 
pelajaran wajib, salah satunya yaitu mata pelajaran 
matematika. Menurut Fauzi & setiawan (2020) 
Pemberian pembelajaran matematika kepada anak 
tentunya akan melatih mengembangkan dalam berpikir 
anak kemampuannya secara logis, sistematis, dan 
kreatif. Pembelajaran matematika merupakan proses 
interaksi antar komponen belajar untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik 
dalam pemecahan masalah. Pembelajaran matematika 
bisa membantu peserta didik untuk menkonstruksikan 
konsep-konsep matematika melalui kemampuannya 
sendiri.  

Matematika di sekolah dasar lebih menekankan 
pada pengenalan konsep-konsep serta pencarian 
hubungan antara konsep-konsep dan struktur 
matematika. Menurut (Isnaina et al., 2022) matematika 
adalah suatu pembelajaran yang melibatkan 
pengembangan pemikiran logis dan kritis, serta 
menyajikan ide atau pendapat yang dapat diterapkan 
dalam kemampuan memecahkan masalah. Matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus 
diberikan sejak usia dini mengenal pendidikan baik itu 
pendidikan formal maupun nonformal. Pemberian 
pembelajaran matematika kepada anak tentunya akan 
melatih anak untuk mengembangkan kemampuannya 
dalam berpikir secara logis, sistematis, dan kreatif 
(Fauzi & setiawan, 2020).  Hal ini bertujuan agar 
peserta didik dapat menggunakan pengetahuan 
tersebut untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari (Kurniyhati et al., 2019). Untuk itu, dengan 
adanya mata pelajaran matematika peserta didik 
diharapkan mampu memecahkan permasalahan yang 
di hadapi dalam kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan perhitungan melalui proses 
pembelajaran.  

Pembelajaran matematika merupakan proses 
interaksi antar komponen belajar untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik 
dalam pemecahan masalah. Pembelajaran matematika 
bisa membantu peserta didik untuk menkonstruksikan 
konsep-konsep matematika melalui kemampuannya 

sendiri. Tujuan pembelajaran matematika diharapkan 
peserta didik dapat mengembangkan sikap positif 
terhadap matematika dan meningkatkan kemampuan 
memahami konsep dasar matematika secara 
keseluruhan. Menurut (Rahayu & Hidayatillah, 2017) 
tujuan pembelajaran matematika adalah untuk 
mengembangkan kemampuan nalar peserta didik 
dalam memecahkan kesulitan baik ketika belajar di 
kelas maupun dalam kehidupan nyata. Segala aspek 
kehidupan dan berbagai bidang ilmu pengetahuan 
sangat bergantung pada matematika (Afkarina et al., 
2022). 

Pemahaman konsep sangat penting dalam 
pembelajaran matematika, karena dengan pemahaman 
yang matang maka peseta didik dapat memecahkan 
suatu masalah dan mampu mengaplikasikan 
pembelajaran tersebut pada dunia nyata. Menurut Ulia 
(2016) pemahaman konsep adalah kemampuan peserta 
didik yang berupa penguasaan sejumlah materi 
pelajaran, dimana peserta didik tidak sekedar 
mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang 
dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali 
dalam bentuk yang dimengerti, memberikan 
interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep 
yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. 
kemampuan pemahaman konsep matematika sangat 
penting untuk ditumbuh kembangkan dalam 
pembelajaran matematika. Pemahaman konsep 
merupakan salah satu dasar dari ilmu matematika, 
sehingga sebelum memepelajari matematika harus 
terlebih dahulu mempelajari konsep dasar dalam 
matematika (Kholifatun et al., 2023). Basis pemahaman 
matematis peserta didik sebagian besar dibentuk oleh 
pembelajaran matematika pada tingkat sekolah dasar 
(SD). Ditasari et. al. (2022) berpendapat bahwa 
“Pemahaman konsep merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah 
matematika, karena dengan pemahaman konsep 
peserta didik dapat membentuk pengetahuannya 
sendiri serta mampu mengungkapkan menggunakan 
bahasanya sendiri”. salah satu hal yang penting pada 
proses pembelajaran matematika”. Pemahaman konsep 
akan terjadi bila guru dan peserta didik terlibat 
langsung dalam kegiatan belajar di kelas, dimana 
peserta didik tidak hanya mengingat pelajaran yang 
diberikan guru dan sebaliknya guru tidak hanya 
sebagai pemberi pengetahuan kepada peserta didik 
(Radiusman, 2020). 

Adapun indikator pemahaman konsep bangun 
datar yang digunakan dalam penelitian ini ada 4 yaitu 
antara lain: (1) menyatakan ulang sebuah konsep; (2) 
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya; (3) memberikan contoh dan 
bukan contoh dari suatu konsep; (4) menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi 
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matematika. Berdasarkan wawancara dengan guru 
kelas dan pemberian tes kepada peserta didik kelas IV 
SDN 1 Sambelia menunjukkan bahwa peserta didik 
masih kesulitan dalam memahami konsep bangun 
datar. Hal ini diketahui bahwa di kelas IV jumlah 
peserta didik yang tuntas memenuhi KKM 65 sebanyak 
11 peserta didik atau 47,83% dan 12 peserta didik atau 
52,17% dari 23 peserta didik yang belum mencapai 
KKM. Sedangkan di kelas IV B jumlah peserta didik 
yang tuntas memenuhi KKM 65 sebanyak 8 peserta 
didik atau 34,79% dan 15 peserta didik atau 65,21% dari 
23 peserta didik yang belum mencapai KKM. Data 
tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep 
peserta didik dalam pembelajaran matematika 
tergolong masih sangat rendah. Hal ini disebabkan 
karena pelaksanaan proses pembelajaran yang masih 
menggunakan model pembelajaran langsung dan 
kurangnya mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari peserta didik. Oleh karena itu, guru sebagai 
pendidik perlu memberikan perhatian khusus di dalam 
penerepan model pembelajaran dan mengaitkannya 
dengan kehidupan sehari-hari perserta didik seperti 
penggunaan kearifan lokal. 

Penerapan model pembelajaran yang 
diintegrasikan dengan kearifan lokal akan menawarkan 
cara kreatif untuk membantu peserta didik sekolah 
dasar kelas IV memahami konsep matematika dengan 
lebih baik. Sejalan dengan hal tersebut, (Hidayat et al., 
2021) menyatakan bahwa menyampaikan hendaknya 
pembelajaran guru dengan  menggunakan model 
pembelajaran dimana siswa berpartisipasi aktif dalam 
diskusi agar peserta didik memahami dan mengerti 
apa yang disampaikan oleh guru sehingga peserta 
didik dapat merasakan ilmu yang diberikan, 
khususnya dalam pembelajaran matematika. Salah satu 
model pembelajaran yang dimaksud yaitu model 
pembelajaran kooperatif. Ada beberapa tipe model 
pembelajaran kooferatif, salah satunya adalah Teams 
Games Tournament (TGT). Model pembelajaran Teams 
Games Tournament (TGT) yaitu model pembelajaran 
kooperatif yang seru dan mudah diterapkan. Model ini 
melibatkan seluruh peserta didik tanpa terkecuali, baik 
sebagai tutor sebaya maupun permainan. Aktivitas 
belajar dengan model TGT menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan, sekaligus menumbuhkan 
rasa tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat, dan 
keterlibatan belajar yang tinggi (Astuti N, et al., 2022). 

Model pembelajaran Team Games Tournament 
(TGT) adalah model yang melibatkan peserta didik 
dalam bentuk kelompok yang terdiri dari 4-6 orang 
yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan susku 
yang berbeda. Menurut Yunita & Tristiantari (2018) 
Team Game Tournament (TGT) adalah salah satu jenis 
pembelajaran kooperatif yang mudah 
diimplementasikan, melibatkan partisipasi aktif semua 

peserta didik tanpa memandang status, serta 
memanfaatkan peserta didik sebagai tutor bagi sesama 
mereka. Model ini juga mengintegrasikan unsur 
permainan dan penguatan (reinforcement). model 
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) adalah 
model pembelajaran yang betujuan meningkatkan 
interaksi atau keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran melalui sebuah permainan. Model ini 
juga tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap materi, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan sosial dan semangat 
kerja sama antar peserta didik.  

Adapun karakteristik yang dikemukakan oleh 
(Gayatri, 2020) diantaranya: (1) Peserta didik bekerja 
dalam kelompok kelompok kecil. Peserta didik 
ditempatkan dalam kelompok belajar yang 
beranggotakan 5-6 peserta didik yang memiliki 
kemampuan, jenis kelamin, dan suku yang berbeda; (2) 
Team Games Tournament. Dalam permainan setiap 
peserta didik memiliki kesempatan untuk bertanding 
dengan kelompok lain; dan (3) penghargaan kelompok. 
Hal ini didapatkan dari pemerolehan skor terbanyak 
yang kemudian mendapatkan penghargaan kelompok. 
ciri atau karakteristik merupakan suatu hal yang 
membedakan antara model kooperatif TGT dengan 
model kooperatif yang lainnya. Perbedaanya terletak 
pada permainan dan turnamen yang membedakan 
pelaksanaannya. Selain itu, terdapat penghargaan yang 
akan didapatkan setelah adanya turnamen. Bahwa 
model pembelajaran TGT memliki beberapa 
karakteristik yang memungkinkan peserta didik untuk 
aktif dalam pembelajaran. 

Sintaks pembelajaran merupakan acuan umum 
mengenai bagaimana suatu pembelajaran dilaksanakan 
sesuai dengan kaidah dan tujuan pembelajaran. 
Menurut Amelia (2022), model pembelajaran Teams 
Games Tournament (TGT) menggunakan sintaksis: (1) 
Penyajian informasi di mana Guru memberikan 
informasi berkenaan dengan materi yang akan 
dipelajari. Guru menyajikan penjelasan materi, tujuan 
pembelajaran, dan tugas peserta didik dalam bentuk 
ceramah. Peserta didik diharapkan fokus pada materi 
yang dijelaskan oleh guru; (2) Mengorganisasikan 
peserta didik menjadi kelompok kecil, Guru 
mengelompokkan peserta didik ke dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4 hingga 5 orang yang 
ditunjukkan oleh tingkat kapasitas peserta didik. 
Kelompok yang terbentuk memusatkan perhatian pada 
lembar kerja yang diberikan oleh guru; (3) Tournament 
terdiri dari permainan ini dimainkan dalam sebuah 
kompetisi di mana peserta didik bersaing untuk 
mengumpulkan poin melalui permainan; (5) 
Memberikan penghargaan, Guru dan peserta didik 
telah melakukan tournamen, sehingga guru dapat 
memilih kelompok yang memenangkan tournamen 
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tersebut. Selama tournament, guru memberikan 
penghargaan dan motivasi kepada kelompok yang 
tidak memenangkan permainan dan mengumumkan 
tim pemenang. Adapun kelebihan model pembelajaran 
TGT menurut Slavin (2015) sebagai berikut: (1) Para 
peserta didik di dalam kelas-kelas yang menggunakan 
model TGT memperoleh teman-teman yang secara 
signifikan lebih banyak dari pada peserta didik yang 
ada pada kelas tradisional; (2) Meningkatkann 
perasaan atau persepsi peserta didik bahwa hasil yang 
diperoleh bergantung dari kinerja bukan 
keberuntungan; (3) TGT meningkatkan harga diri sosial 
pada peserta didik tidak untuk rasa harga diri 
akademik; (4) Keterlibatan peserta didik lebih tinggi 
dalam belajar Bersama. 

Kegiatan   pembelajaran   yang   dirancang dengan    
mengaitkan    materi    yang    diajarkan dengan   
realitas   di   lapangan   atau   lingkungan nyata   siswa   
penting   untuk   dilakukan.   Untuk melakukan  hal  
tersebut,  salah  satu  cara  adalah dengan     merancang     
kearifan     lokal     dalam pembelajaran (Alparizi et al., 
2025). Kearifan lokal berasal dari dua kata yaitu 
kearifan (wisdom) dan lokal (local) yang berarti secara 
umum yaitu sebuah karakteristik budaya suatu daerah 
atau dapat dikatakan sebagai suatu gagasan ataupun 
kegiatan yang meliputi cara berinteraksi dengan 
manusia lain, manusia dan lingkungannya, dan 
manusia dengan sistem kepercayaannya (Endayani, 
2023). Salah satu cara mengintegrasi kearifan lokal 
dalam pembelajaran matematika adalah dengan 
mengaitkan materi yang ada dalam matematika 
dengan aspek-aspek yang ada dalam kearifan lokal 
(Nuraini, 2022). Melalui pembelajarn yang seperti ini 
maka peserta didik akan lebih tertarik untuk belajar 
matematika dan akhirnya kemampuan bermatematika 
peserta didik dapat meningkat dan pengetahuan 
tentang kearifan lokal yang ada di daerahnya juga 
bertambah. Oleh karena itu, peneliti melakukan 
penelitian yang berjudul “pengaruh model 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbasis 
kearifan lokal terhadap pemahaman konsep bangun 
datar peserta didik kelas IV SDN 1 Sambelia”. 
 

Metode 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2022) mengemukakan bahwa metode eksperimen 
adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel independent 
(treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen 
(hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Quasi-eksperimental design tipe Nonequivalent control 
group design. Penelitian ini dilakukan terhadap dua 
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
berbasis kearifan lokal sedangkan pada kelas kontrol 
menggunakan model pembelajan langsung. Secara 
prosedural penelitian ini menggunakan rancangan 
seperti pada Tabel 3.1. 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-tets 

Eksperimen O1 X O1 

Kontrol O3 - O4 

Keterangan : 

O₁= Pemberian tes awal (Pre-test) kelompok 
eksperimen (Kelas IVB). 

O₂= Pemberian tes akhir (Post-test) kelompok 
eksperimen (Kelas IVB). 

O₃= Pemberian tes awal (Pre-test) kelompok kontrol 
(Kelas IVA). 

O₄= Pemberian tes akhir (Post-test) kelompok 
kontrol (Kelas IVA). 

X= Perlakuan dengan menggunakan model Team 
Games Tournament (TGT) berbasis kearifan 
lokal 

Variabel Penelitian adalah suatu atribut yang 
mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan 
lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan dicari informasinya serta ditarik 
kesimpulannya (Ridha, 2019). Dapat disimpulkan 
bahwa variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang telah ditetapkan peneliti untuk 
ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat 
dua macam variabel, yaitu variabel bebas (X) dan 
variabel (Y). Variabel X dalam penelitian ini yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Tournament (TGT) berbasis kearifan lokal sedangkan 
variable Y yaitu pemahaman konsep bangun datar 
kelas IV.  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Sambelia 
dengan teknik sampel jenuh yaitu seluruh peserta didik 
kelas IV sebagai sampel dengan kelas IVA sebagai 
kelas kontrol dan kelas IVB sebagai kelas eksperimen. 
Durasi perlakuan (treatment) diberikan selama 3 
minggu dengan frekuensi 2 kali pertemuan setiap 
minggu, sehingga total terdapat 6 kali pertemuan 
pembelajaran menggunakan model TGT berbasis 
kearifan lokal di kelas eksperimen. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
teknik tes dan non-tes. Tes yang digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian ini adalah tes 
pemahaman konsep dalam bentuk soal uraian 
berjumlah 8 soal. Tes merupakan serangkaian tugas 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
seseorang (Faiz et al., 2021). Sedangkan teknik 
pengumpulan data non-test yang digunakan peneliti 
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adalah observasi. Observasi adalah kegiatan yang 
dilakukan untuk mengamati suatu masalah yang 
dihadapi peserta didik selama pembelajaran. Metode 
observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui sesuatu pengamatan, dengan 
disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 
perilaku objek sasaran (Hasibuan et al., 2023). 

Instrument yang digunakan yaitu lembar tes dan 
lembar observasi. Tes pemahaman konsep bangun 
datar peserta didik diukur menggunakan hasil pretest 
dan posttest. Lembar observasi dalam penelitian ini 
diisi oleh observer, dimana yang bertindak sebagai 
observer adalah guru kelas. Pedoman observer dapat 
dilihat dengan menggunakan kisi-kisi instrumen di 
bawah ini yang terdiri dari instrument observasi untuk 
lembar keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas 
belajar peserta didik. Data yang terkumpul akan 
dianalisis menggunakan berbagai Teknik statistik. Uji 
analisis data meliputi uji normalitas menggunakan 
shapiro wilk dan uji homogenitas mengunakan leavene 
test. Selanjutnya, uji hipotesis menggunakan uji 
independent sampel t test untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan dengan kriteria penerimaan alternatif (Ha) 
jika nilai signifikansi < 0,05 atau thitung > ttabel. Selain itu, 
uji effect size digunakan untuk mengukur seberapa 
bengaruh model pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) berbasis kearifan lokal yang digunakan. 
 

Hasil Dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik 

kelas IV SDN 1 Sambelia tahun ajaran 2025 tepatnya 
pada bulan Juni 2025. Penelitian ini dilakukan pada 
dua kelas dengan pembagian kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas kontrol dilakukan 
dengan menggunakan model pembelajaran langsung, 
sedangkan pada kelas ekperimen diberikan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) berbasis kearifan lokal. 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dat pre-test dan post-test pada kelas ekperimen dan 
kelas kontrol. Kelas ekperimen dan kelas kontrol akan 
diberikan pre-test dengan sama-sama tidak diberikan 
perlakuan. Adapun hasil pre-test dan post-test peserta 
didik pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 2. Data hasil pre-test dan post-test 
Kelas Jumlah 

peserta 
didik 

Test Nilai 
tertingg

i 

Nilai 
terenda

h 

Rata
-rata 

Eksperime
n 

23 Pre-
test 

70 35 51,44 

Post-
test 

95 55 78,39 

Kontrol 23 Pre-
test 

70 28 46,78 

Post-
test 

85 43 66,48 

Dari hasil pre-test, terlihat bahwa rata-rata nilai 
pretest kelas ekperimen dan kelas kontrol tidak terlalu 
jauh selisihnya yaitu kelas ekperimen 51,44 sedangkan 
pada kelas control yaitu 46,78. Selama pemberian pre-
test, setiap peserta didik di kelas ekperimen dan kelas 
kontrol mendapatkan perlakuan yang sama. Untuk 
memperoleh data pre-test peserta didik diberikan tes 
dalam bentuk soal yang sudah di uji validasi oleh ahli. 
Setelah melakukan pre-test pada kelas ekperimen dan 
kelas kontrol selanjutnya dilakukan post-test pada 
kedua kelas tersebut. Pengumpulan data nilai post-test 
uuntuk leas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
memberikan masing-masing peserta didik tes yang 
sudah diuji oleh ahli. Dari data hasil post-test pada kelas 
ekperimen dan kelas kontrol, dilihat dari nilai rata-rata 
post-test pada kelas ekperimen 78,39 lebih tinggi dari 
pada rata-rata kelas kontrol 66,48. hal ini disebabkan 
terdapat perbedaan perlakuan yang diberikan pada 
kelas ekperimen maupun kelas kontrol. 
Hasil Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bahwa data berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan 
SPSS versi 25 for windows, dengan menggunakan teknik 
Shapiro Wilk. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas Shapiro Wilk yaitu: jika sig > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hail Uji Normalitas Pre-test dan post-test 
Hasil Shapiro-

wilk 
(statistic) 

df Sig. 

Pretest A 
(Kontrol) 

.964 23 .554 

Postest A 
(Kontrol) 

.966 23 .588 

Pretest B 
(Eksperimen) 

.967 23 .624 

Postest B 
(Eksperimen 

.964 23 .546 

Hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi 
pada nilai Pre-Test kelas eksperimen sebesar 0,624 dan 
pada kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,554. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
lebih besar dari 0,05 sehingga nilai Pre-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
Adapun pada nilai Post-test kelas eksperimen 
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,546 dan pada 
kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,588. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
lebih besar dari 0,05 sehingga nilai Pos-test pada kedua 
kelas berdistribusi normal.  
Hasil Uji Homogenitas Data 

Uji Homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk 
melihat keseragaman data yang diperoleh. Data 
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dikatakan homogen jika nilai sig > 0,05, sedangkan 
data dikatakan tidak homogen jika nilai sig ≤ 0,05. 
Homogenitas pada penelitian ini diuji dengan bantuan 
SPSS versi 25 for windows. 
Tabel 3. Hasil uji homogenitas pre-test dan post-test 

Hasil Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig 

Based on mean 1.116 1 44 .296 

Based on 
median 

.784 1 44 .381 

Based on 
median and 
with adjusted 
df 

.784 1 41.132 .381 

Based on 
trimmed mean 

1.084 1 44 .303 

Hasil uji homogenitas dengan nilai signifikansi 
(Sig.) Based on Mean adalah sebesar 1,116 > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data post-test pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian 
yang sama (homogen). 
Hasil Uji Independent sample t-test 

Berdasarkan uji prasyarat dalam analisis data, 
diperoleh bahwa pemahaman konsep bangun datar 
kelas kontrol dan eksperimen adalah normal dan 
homogen. Tahap selanjutnya, dilakukan uji perbedaan 
rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan uji independent sample t-test dengan taraf 
signifikansi 5%. Adapun hasil uji independent t-test pada 
penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Independent sample t-test 
hasil F Sig t df Sig. (2-

tailed) 
Mean 
differe

nce 

Equal 
varianc

es 
assum

ed 

1.116 .296 -3.893 44 .000 -11.913 

Equal 
varianc
es not 
assum

ed 

- - -3.893 42.5
20 

.000 -11.913 

Berdasarkan tabel 4, untuk mengetahui hipotesis 
maka yang harus diperhatikan yaitu baris Equal 
Variances Assumed karena berdasarkan uji prasayarat 
yang telah dilakukan diperoleh bahwa data 
berdistribusi normal dan homogen. Dapat diketahui 
bahwa nilai Equal Variances Assumed Sig. (2-tailed) 
0,000 < 0,05 maka ℎo ditolak dan ℎa diterima yang 
artinya ada perbedaan signifikan antara rata-rata dua 
sampel yang saling berpasangan. Hasil perhitungan 
menunjukkan 𝑡hitung sebesar 3.893 sedangkan 𝑡tabel 
pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 
(dk= 𝑛1+ 𝑛2 − 1) adalah 1.679 sehingga 𝑡hitung > 
𝑡tabel, maka ℎo ditolak dan ℎa diterima. 

Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh dari 
penerapan model pembelajaran Team Games 
Tournament (TGT) berbasis kearifan lokal terhadap 
pemahaman konsep bangun datar peserta didik kelas 
IV SDN 1 Sambelia Tahun Pelajaran 2025. 
Hasil Uji Effect Size 

Uji effect size dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh model pembelajaran Team 
Games Tournament (TGT) berbasis kearifan lokal 
terhadap pemahaman konsep bangun datar peserta 
didik. Uji effect size pada penelitian ini dapat dilihat 
pada perhitungan di bawah ini: 

 

 

 

 

  
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh 

dengan menggunakan rumus effect size adalah sebesar 
1,152. Apabila dilihat pada tabel, nilai effect size 
tersebut masuk ke dalam kriteria efek tinggi. Ini berarti 
bahwa model pembelajaran Team Games Tournament 
berbasis kearifan lokal memiliki pengaruh atau efek 
tinggi terhadap pemahaman konsep bangun datar 
peserta didik kelas IV di SDN 1 Sambelia. 
 
Pembahasan  

Model pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) berbasis kearifan lokal memberikan hasil bahwa 
terdapat pengaruh terhadap pemahaman konsep 
bangun datar peserta didik. Dapat di lihat dari 
pengaruh pemahaman konsep yang di berikan pada 
kelas eksperimen yang belajar menggunakan model 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbasis 
kearifan lokal lebih tinggi daripada kelas kontrol yang 
mengunakan model pembelajaran langsung. Hal 
tersebut dapat di lihat dari tabel uji hipotesis yang 
menggunakan uji-t bahwa nilai sig yang di peroleh 
kurang dari 0,05 yakni 0,00. Maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 
diterima. Artinya terdapat perbedaan pemahaman 
konsep peserta didik antar kelas yang menggunakan 
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
berbasis kearifan lokal dengan yang tidak. Hal ini di 
karenakan pada model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) berbasis kearifan lokal peserta didik 
di tuntut aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini di 
dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Ulfa et 
al., 2023), yang menyatakan bahwa salah satu model 
yang paling efektif untuk meningkatkan pemahaman 
konsep dan mampu menciptakan suasana belajar yang 
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menyenangkan dan mendorong partisipasi aktif 
peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Selain itu ini juga selaras dengan pendapat Yunita 
& Tristiantari, (2018) yang menyatakan bahwa 
penerapan model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) adalah model pembelajaran yang 
mudah diterapkan yang melibatkan keaktifan peserta 
didik dan mengandung unsur permainan serta berbasis 
kearifan lokal efektif dalam meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik. Ulfa et al., (2023) menegaskan 
bahwa Penggunaan model ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman konsep secara statistik, 
tetapi juga membuat proses belajar lebih 
menyenangkan dan aktif karena peserta didik belajar 
sambil bermain, seperti yang dijelaskan pada bagian 
pembahasan bahwa proses belajar di lakukan dengan 
bermain sehingga peserta didik lebih aktif dan 
bersemangat. Sejalan dengan pendapat Namira et al., 
(2024) menunjukan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) secara 
signifikan meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep peserta didik. Hal ini disebabkan oleh model 
pembelajaran TGT tidak hanya mendorong partisipasi 
aktif peserta didik dalam kelompok tanpa memandang 
gender atau kemampuan akademik, tetapi juga 
menumbuhkan lingkungan belajar yang 
menyenangkan dan memotivasi peserta didik untuk 
belajar secara lebih efektif. 

Selaras dengan penelitian Nahak (2024) yang 
mengatakan Untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam berpikir logis dan kritis terkait topik 
bangun datar, guru dapat mengaitkan pembelajaran 
dengan kearifan lokal karena kearifan lokal memiliki 
relevansi yang kuat dengan lingkungan peserta didik. 
Sehingga jika dikaitkan dengan konteks materi bangun 
datar, peserta didik diajak untuk mengamati bentuk-
bentuk bangun datar melalui kearifan lokal, 
membedakan bentuk berdasarkan ciri-ciri masing-
masing seperti jumlah sisi dan sudut, serta 
mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan antar 
bangun datar. Dalam kegiatan kelompok, peserta didik 
berdiskusi untuk menebak bentuk bangun datar dari 
gambar yang ditunjukkan guru, kemudian mengolah 
informasi tersebut mengisi lembar kerja peserta didik, 
mengklasifikasi, dan menyimpulkan jenis bangun 
datar. 

Secara keseluruhan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) berbasis kearifan lokal terhadap 
pemahaman konsep bangun datar peserta didik kelas 
IV SDN 1 Sambelia. Hal ini di dukung dengan hasil uji 
effect size yang telah di lakukan untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi atau pengaruh penggunaan 
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
berbasis kearifan lokal terhadap pemahaman konsep 

bangun datar peserta didik kelas IV SDN 1 Sambelia. 
Berdasarkan hasil uji effect size kategori penggunaan 
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
berbasis kearifan lokal berada pada kategori memiliki 
efek tinggi yaitu 1.152. Hal ini didukung oleh 
penelitian Ulum & Kusmaharti (2024) yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) berbasis kearifan lokal dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 
dibandingkan dengan penggunaan model 
pembelajaran langsung. 
 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) berbasis kearifan lokal terhadap 
pemahaman konsep bangun datar peserta didik kelas 
IV SDN 1 Sambelia terbukti signifikan. Hal ini 
ditunjukkan oleh hasil rata-rata post-test kelas 
eksperimen sebesar 78,39 yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol sebesar 66,48. 
Selain itu, diperoleh nilai thitung sebesar 3.893 yang 
lebih besar dari ttabel sebesar 1.679, serta nilai 
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05 yang 
memperkuat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dari penerapan model tersebut. 
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